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Abstrak 

Kompetensi guru merupakan kemampuan seseorang guru dalam 

melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut guru untuk 

memiliki kompetensi pedagogis, personal, profesional, dan sosial. Serta  

menuntut pendidik untuk harus menguasai metode mengajar, menguasai 

materi yang akan diajarkan dan ilmu-ilmu lain yang ada hubungannya 

dengan ilmu yang akan diajarkan kepada siswa. Dan keberhasilan peserta 

didik tidak dapat dilepaskan dari peran seorang guru dalam pembelajaran. 

Sedangkan peran yang harus dimiliki seorang guru dalam pembelajaran 

diantaranya sebagai mediator, sebagai demonstrator, sebagai pemimpin, 

sebagai fasilitator, sebagai inspirator, sebagai korektor, sebagai ekspeditur, 

sebagai, supervisor, sebagai motivator, sebagai evaluator, dan sebagai 

konselor. 

 

Kata Kunci : Kompetensi, Peran, PAI 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilaksanakan secara sadar 

oleh setiap bangsa dalam mencapai cita-cita dalam pandangan hidup dan 

bangsa. Pendidikan senantiasa berbeda dari suatu sekolah ke sekolah lainnya, 

tetapi tujuan yang ditempuh ialah mewujudkan pandangan hidup yang dianut 

oleh bangsa itu sendiri. 

Fungsi dan tujuan pendidikan Indonesia yang tertuang dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 (Sidiknas, Pasal 3) yang berbunyi pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

http://fahrurrozi.com/kompetensi-guru-pendidikan-agama-islam/
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis.
1
 

Dari berbagai komponen yang terkait dengan lembaga pendidikan 

tersebut, guru memegang peranan penting dalam membimbing dan 

menghantarkan keberhasilan peserta didik. Karena langsung berhadapan 

dengan siswa di kelas. Maka sudah semestinya jika guru mempunyai 

kemampuan (kompetensi) tertentu yang disyaratkan agar dalam 

pelaksanaannya mengelola kelas bisa berjalan dengan baik. Indikator baik 

tersebut ditunjukkan dengan siswa menguasai materi pelajaran dan 

menjalankan dalam kehidupan sehari-hari.
2
 

Hasil pendidikan Agama Islam yang bermutu akan membuat siswa 

berakhlak baik dan membekali ilmu agama yang lengkap dan sempurna 

dalam masalah pokok Aqidah Islam dan Muamalah. Pelaksanaan Pendidikan 

Agama Islam yang diberikan harus sesuai dengan program pelajaran yang 

ditetapkan oleh lembaga pendidikan tersebut, karena garis besar program 

pembelajaran merupakan sumber bagi tenaga pendidik dalam memberi materi 

pelajaran. 

Peran guru Pendidikan Agama Islam merupakan pondasi yang dapat 

melahirkan manusia indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa. Dalam makalah ini akan dibahas tentang kompetensi dan 

peran guru dalam pembelajaran PAI yang meliputi; pengertian kompetensi, 

macam-macam kompetensi, implementasikompetensi guru dalampendidika 

PAI, dan peran kompetensi guru dalam PAI. 

B. Pengertian Kompetensi Guru 

 

Tentang kompetensi ini ada beberapa rumusan atau pengertian yang 

perlu dicemati yaitu Kompetensi (competence), menurut Hall dan Jones  yaitu 

                                                           
1
 Undang-Undang  No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional. Cet. Ke-4. 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2007), hlm. 5.  
2
Abdul Majid dan dian andayani, Pendidikan agama islam berbasis kompetensi, (Pustaka 

remaja rosdakarya 2004), hlm. 166. 
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pernyataan yang menggambarkan penampilan suatu kemampuan tertentu 

secara bulat yang merupakan perbaduan antara pengetahuan dan kemampuan 

yang dapat diamati dan diukur. Selanjutnya Richards menyebutkan bahwa 

istilah kompetensi mengacu kepada perilaku yang dapat diamati, yang 

diperlukan untuk menuntaskan kegiatan sehari-hari. Sedangkan Spencer 

mengatakan bahwa kompetensi merupakan karakteristik mendasar seseorang 

yang berhubungan timbal balik dengan suatu criteria efektif dan kecakapan 

terbaik seseorang dalam pekerjaan atau keadaan.
3
 

Kata kompetensi secara harfiah dapat diartikan sebagai kemampuan. 

Kata ini sekarang menjadi kunci dalam dunia pendidikan.  Makna penting 

kompetensi dalam dunia pendidikan didasarkan atas pertimbangan rasional 

bahwasanya proses pembelajaran merupakan proses yang rumit dan 

kompleks. Ada beragam aspek yang saling berkaitan dan mempengaruhi 

berhasil atau gagalnya kegiatan pembelajaran.
4
 Jika kita melakukan 

interpretasi ulang dalam konteks realitas sekarang, maka akan kita temukan 

bahwasannya guru yang ideal adalah guru yang melaksanakan tugasnya 

dengan profesional. Guru profesional senantiasa berusaha secara maksimal 

untuk menjalankan tugasnya dengan baik. Kata profesional menunjukkan 

bahwa guru adalah sebuah profesi, yang bagi guru, seharusnya 

menjalankanprofesinya dengan baik. Dengan demikian, ia akan disebut 

sebagai guru yang profesional.
5 

Kompetensi guru merupakan kemampuan seseorang guru dalam 

melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. 

Kompetensi yang dimilki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru 

dalam menagajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam penguasaan 

pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru. 

                                                           
3
 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konteksrual: Panduan 

Bagi Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 15. 
4
 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 56. 

5
Ibid. 

http://fahrurrozi.com/kompetensi-guru-pendidikan-agama-islam/
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Artinya guru bukan saja harus pintar, tetapi juga harus pandai mentransfer 

ilmunya kepada peserta didik.
6 

Berpijak dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa kompetensi guru 

itu jangkauannya lebih luas yang tidak hanya berorientasi ke dalam, artinya 

yang berkaitan dengan pengajaran di sekolah saja, tetapi juga berorientasikan 

keluar, yaitu harus mampu meneropong apa yang dibutuhkan oleh masyarakat 

sehingga tidak akan terjadi pemisah antara guru dan cita-cita masyarakat, 

sehingga tidak akan terjadi pemisah antar guru dan cita-cita masyarakat,sebab 

kalau dilihat lebih jauh pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab guru 

atau sekolah, akan tetapi merupakan tanggung jawab orang tua dan 

masyarakat.  

Perumusan guru seperti dikemukakan di atas sangat penting atau 

berguna bagi guru untuk dijadikan pijakan atas pedoman dalam mengukur 

kompetensinya. Ini merupakan suatu yang harus dimiliki dan dikuasai oleh 

guru yang terlibat langsung dalam proses belajar mengajar. Dikatakan 

seseorang yang telah memilih guru sebagi profesinya, hendaklah bersikap 

progresif dengan berupaya mengetahui kompetensi apa yang dituntut oleh 

masyarakat dalam dirinya, selanjutnya guru berusaha memenuhinya dan 

memperbaikinya kekurangan yang dirasa masih terlalu jauh ketinggalan, 

dengan langkah seperti ini maka kompetensi yang bagaimanapun yang 

diharapkan masyarakat dari seorang guru tidaklah berat untuk dipenuhi. 

Disamping itu guru yang sudah bertekad memilih guru sebagai profesinya 

sudah barang tentu ia selalu berusaha dengan semangat untuk 

mengembangkan kariernya dan mengabdi pada profesinya itu. 

C. Macam-macam Kompetensi Guru 

Pemerintah dalam kebijakan pendidikan nasional telah merumuskan 

kompetensi guru ada empat, hal tersebut tercantum dalam Penjelasan 

Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

                                                           
6
Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar – Strategi 

Mewujudkan Pembelajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami, cet. 

ke-2, (Bandung: Refika Aditama, 2007), hlm. 44. 
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Pendidikan, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan 

sosial.
7
 

1.      Kompetensi Pedagogik 

a.       Pengertian Kompetensi Pedagogik 

Pedagogik berasal dari bahasa Yunani yakni “paedos” yang 

artinya anak laki-laki, dan “agogos” yang artinya mengantar, 

membimbing. Jadi pedagogik secara harfiah membantu anak laki-

laki zaman Yunani Kuno yang pekerjaannya mengantarkan anak 

majikannya pergi ke sekolah. Menurut Prof. Dr. J. Hoogeveld 

(Belanda), pedagogik ialah ilmu yang mempelajari masalah 

membimbing anak kearah tujuan tertentu, yaitu supaya kelak ia 

mampu secara mandiri menyelesaikan tugas hidupnya.
8
 

Istilah pedagogik diterjemahkan dengan kata ilmu mendidik, 

dan yang dibahas adalah kemampuan dalam mengasuh dan 

membesarkan seorang anak.
9
Secara umum istilah pedagogik 

(pedagogi) dapat berupa makna sebagai ilmu dan seni mengajar 

anak-anak. Sedangkan ilmu mengajar untuk orang dewasa ialah 

andragogi. Dengan pengertian itu maka pedagogik adalah sebuah 

pendekatan pendidikan berdasarkan tinjauan psikologis anak. 

Pendekatan pedagogik muaranya adalah membantu siswa melakukan 

kegiatan belajar. Berdasarkan pengertian seperti tersebut di atas 

maka yang dimaksud dengan pedagogik adalah ilmu tentang 

pendidikan anak yang ruang lingkupnya terbatas pada interaksi 

edukatif antara pendidik dengan siswa. Sedangkan kompetensi 

pedagogik adalah sejumlah kemampuan guru yang berkaitan dengan 

ilmu dan seni mengajar siswa. 

                                                           
7
 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Tentang Standar Nasional Pendidikan, 

(Jakarta: Gaung Persada Press, 2005) 
8
Uyoh Sadullah; www.rezaeryani.comhttp://groups.yahoo.com/group/rezaeryani. diakses 

7 Maret 2013. 
9
 Abudin Nata, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Prenada Mulia, 2003), hlm. 142. 

http://www.rezaeryani.com/
http://www.rezaeryani.com/
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Berdasarkan pengertian seperti tersebut di atas maka yang 

dimaksud dengan pedagogik adalah ilmu tentang pendidikan anak 

yang ruang lingkupnya terbatas pada interaksi edukatif antara 

pendidik dengan siswa. Sedangkan kompetensi pedagogik adalah 

sejumlah kemampuan guru yang berkaitan dengan ilmu dan seni 

mengajar siswa. 

b.      Ruang Lingkup Kompetensi Pedagogik 

Berdasarkan beberapa pengertian seperti tersebut di atas 

dengan kompetensi pedagogik maka guru mempunyai kemampuan-

kemampuan sebagai berikut:
10

 

1)      Mengaktualisasikan landasan mengajar 

2)      Pemahaman terhadap peserta didik 

3)      Menguasai ilmu mengajar (didaktik metodik) 

4)      Menguasai teori motivasi 

5)      Mengenali lingkungan masyarakat 

6)      Menguasai penyusunan kurikulum 

7)      Menguasai teknik penyusunan RPP 

8)      Menguasai pengetahuan evaluasi pembelajaran 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 

Tahun 2008 dijelaskan tentang kompetensi pedagogik, meliputi :
11

 

1. Menguasai ilmu pendidikan dan landasan keilmuannya, 

2. Mengimplementasikan prinsip-prinsip pendidikan dan proses 

pembelajaran, 

3. Menguasai landasan budaya dalam praksis pendidikan. 

2.      Kompetensi Kepribadian 

a.       Pengertian Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan 

dengan perilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki 

                                                           
10

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007) hlm. 75. 
11

 http://www.kemdiknas.go.id/media/103777/permen_27_2008.pdf, diakses tanggal 10 

Juni 2013 

http://www.kemdiknas.go.id/media/103777/permen_27_2008.pdf
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nilai-nilai luhur sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari.
12

 

Menurut Hamzah B.Uno Kompetensi Personal, artinya sikap 

kepribadian yang mantap sehingga mampu menjadi sumbr 

intensifikasi bagi subjek. Dalam hal ini berarti memiliki kepribadian 

yang pantas diteladani, mampu melaksanakan kepemimpinan seperti 

yang dikemukakan Ki Hajar Dewantara, yaitu “Ing Ngarsa Sung 

Tulada, Ing Madya Mangun Karsa. Tut Wuri Handayani”.
13

 Dengan 

kompetensi kepribadian maka guru akan menjadi contoh dan teladan, 

serta membangkitkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu seorang 

guru dituntut melalui sikap dan perbuatan menjadikan dirinya 

sebagai panutan dan ikutan orang-orang yang dipimpinnya. 

b.      Ruang Lingkup Kompetensi Kepribadian 

Menurut Djam’an kompetensi kepribadian yang perlu 

dimiliki guru antara lain sebagai berikut:
14

 

1)      Guru sebagai manusia ciptaan Tuhan Yang Maha Esa 

berkewajiban untuk meningkatkan iman dan ketakwaannya 

kepada Tuhan, sejalan dengan agama dan kepercayaan yang 

dianutnya. 

2)     Guru memiliki kelebihan dibandingkan yang lain.  

3)     Guru perlu untuk mengembangkan sikap tenggang rasa dan 

toleransi dalam menyikapi perbedaan yang ditemuinya dalam 

berinteraksi dengan peserta didik maupun masyarakat. 

4)    Guru diharapkan dapat menjadi fasilitator dalam menumbuh 

kembangkan budaya berpikir kritis di masyarakat, saling 

menerima dalam perbedaan pendapat dan bersikap demokratis 

dalam menyampaikan dan menerima gagasan-gagasan mengenai 

permasalahan yang ada di sekitarnya sehingga guru menjadi 

                                                           
12

 Moh. Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru: Upaya Mengembangkan Kepribadian 

Guru yang Sehat di Masa Depan(Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009), hlm. 122. 
13

 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi  Pendidikan 

di Indonesia(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 69. 
14

 Djam’an Satori, dkk, Profesi Keguruan (Jakarta: Universitas Terbuka,  2007), hlm. 38. 
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terbuka dan tidak mentup diri dari hal-hal yang berada di luar 

dirinya. 

5)    Guru diharapkan dapat sabar dalam arti tekun dan ulet 

melaksaakan proses pendidikan tidak langsung dapat dirasakan 

saat itu tetapi membutuhkan proses yang panjang. 

6)      Guru mampu mengembangkan dirinya sesuai dengan 

pembaharuan, baik dalam bidang profesinya maupun dalam 

spesialisasinya. 

7)     Guru mampu menghayati tujuan-tujuan pendidikan baik secara 

nasional, kelembagaan, kurikuler sampai tujuan mata pelajaran 

yang diberikannya. 

8)    Hubungan manusiawi yaitu kemampuan guru untuk dapat 

berhubungan dengan orang lain atas dasar saling menghormati 

antara satu dengan yang lainnya. 

9)    Pemahaman diri, yaitu kemampuan untuk memahami berbagai 

aspek dirinya baik yang positif maupun yang negative. 

10) Guru mampu melakukan perubahan-perubahan dalam 

mengembangkan profesinya sebagai innovator dan kreator. 

Sedangkan menurut Sukmadinata, kompetensi personal 

mencakup.
15

 

1. Penampilan sikap yang positif terhadap tugas-tugas sebagai guru, 

dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan. 

2. Pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai yang 

semestinya dimiliki oleh guru. 

3. Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai suri teladan 

bagi para siswanya 

3.      Kompetensi Profesional 

Guru profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang 

dipersyaratkan untuk  melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. 

                                                           
15

 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, cet. ke-3, 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000, hlm. 192-193. 
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Kompetensi di sini meliputi pengatahuan, sikap, dan keterampilan 

profesional, baik yang bersifat pribadi, sosial, maupun akademis. 

Kompetensi profesional merupakan salah satu kemampuan dasar yang 

harus dimiliki seseorang guru. Dalam Peraturan Pemerintah No 19 tahun 

2005, pada pasal 28 ayat 3 yang dimaksud dengan kompetensi 

profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara 

luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik 

memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 

Pendidikan.
16

 

Dengan kata lain pengertian guru profesional adalah orang yang 

punya kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga 

ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru. Guru profesional 

adalah orang yang terdidik dan terlatih serta punya pengalaman bidang 

keguruan. Seorang guru profesional dituntut dengan sejumlah 

persyaratan minimal antara lain; memiliki kualifikasi pendidikan profesi 

yang memadai, memiliki kompetensi kemampuan berkomunikasi dengan 

siswanya, mempunyai jiwa kreatif dan produktif, mempunyai etos kerja 

dan komitmen tinggi terhadap profesinya dan selalu melakukan 

pengembangan diri secara terus-menerus (continous improvement) 

melalui organisasi profesi, buku, seminar, dan semacamnya. 

Dalam kaitannya profesionalisme guru, Nata menyebutkan ada 

tiga ciri, yaitu :
17

 

1. Guru yang profesional harus menguasai bidang ilmu pengetahuan 

yang akan diajarkan dengan baik, benar-benar seorang ahli 

dibidangnya. Guru selalu meningkatkan dan mengembangkan 

keilmuannya sesuai dengan perkembangan zaman. 

2. Guru yang profesional harus memiliki kemampuan menyampaikan 

atau mengajarkan ilmu yang dimilikinya kepada siswa secara efektif 

dan efisien, dengan memiliki ilmu kependidikan. 

                                                           
16

 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Tentang Standar Nasional Pendidikan, 

(Jakarta: Gaung Persada Press, 2005) 
17

Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, hlm. 142-143. 



95 
 

3. Guru yang profesional harus berpegang teguh kepada kode etik 

profesional. Kode etik di sini lebih menekankan pada perlunya 

memiliki akhlak mulia. 

Dari uraian ruang lingkup diatas dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi profesional guru adalah sejumlah kompetensi yang 

berhubungan dengan profesi yang menuntut berbagai keahlian di bidang 

pendidikan atau keguruan. Kompetensi profesional merupakan 

kemampuan dasar guru dalam pengetahuan tentang belajar dan tingkah 

laku manusia, bidang studi yang dibinanya, sikap yang tepat tentang 

lingkungan PBM dan mempunyai keterampilan dalam teknik mengajar. 

4.      Kompetensi Sosial 

a.       Pengertian Kompetensi Sosial 

Dimaksud dengan kompetensi sosial di dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 tahun 2005, pada pasal 28, ayat 3, ialah 

kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk 

berkomunikasi dan bergaul seacara efektif dengan peserta didik, 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik 

dan masyarakat sekitar.
18

 Sedangkan menurut Hamzah B. Uno 

kompetensi sosial artinya guru harus mampu menunjukkan dan 

berinteraksi sosial, baik dengan murid-muridnya maupun dengan 

sesama guru dan kepala sekolah, bahkan dengan masyarakat luas.
19

 

Guru profesional hendaknya mampu memikul dan 

melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada siswa, orang tua, 

masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya. Tanggung jawab pribadi 

yang mandiri yang mampu memahami dirinya, mengelola dirinya, 

mengendalikan dirinya, dan menghargai serta mengembangkan 

dirinya. Tanggung jawab sosial diwujudkan melalui kompetensi guru 

dalam memahami dirinya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

                                                           
18

 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Tentang Standar Nasional Pendidikan, 

(Jakarta: Gaung Persada Press, 2005) 
19

 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi  Pendidikan 

di Indonesia,  hlm. 69. 
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lingkungan sosial serta memiliki kemampuan berinteraksi sosial. 

Tanggung jawab intelektual diwujudkan melalui penguasaan 

berbagai perangkat pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

untuk menunjang tugas-tugasnya. Tanggung jawab spiritual dan 

moral diwujudkan melalui penampilan guru sebagai makhluk 

beragama yang perilakunya senantiasa tidak menyimpang dari norma 

agama dan norma moral. 

b.      Ruang Lingkup Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial dalam kegiatan belajar ini berkaitan erat 

dengan kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan masyarakat 

di sekitar sekolah dan masyarakat tempat guru tinggal sehingga 

peranan dan cara guru berkomunikasi di masyarakat diharapkan 

memiliki karakteristik tersendiri yang sedikit banyak berbeda dengan 

orang lain yang bukan guru. Misi yang diemban guru adalah misi 

kemanusiaan. Mengajar dan mendidik adalah tugas kemanusiaan 

manusia. Guru harus mempunyai kompetensi sosial karena guru 

adalah penceramah jaman. 

 

Menurut Djam’an Satori, kompetensi sosial adalah sebagai berikut.
20

 

1)      Terampil berkomunikasi dengan peserta didik dan orang tua 

peserta didik. 

2)  Bersikap simpatik. 

3)  Dapat bekerja sama dengan Dewan Pendidikan/Komite Sekolah. 

4) Pandai bergaul dengan kawan sekerja dan mitra pendidikan. 

5) Memahami dunia sekitarnya (lingkungan). 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk 

menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja di lingkungan sekitar pada 

waktu membawakan tugasnya sebagai guru. Peran yang dibawa guru 

dalam masyarakat berbeda dengan profesi lain. Oleh karena itu, 

perhatian yang diberikan masyarakat terhadap guru pun berbeda dan 
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ada kekhususan terutama adanya tuntutan untuk menjadi pelopor 

pembangunan di daerah tempat guru tinggal. Beberapa kompetensi 

sosial yang perlu dimiliki guru antara lain; terampil berkomunikasi, 

bersikap simpatik, dapat bekerja sama dengan Dewan 

Pendidikan/Komite Sekolah, pandai bergaul dengan kawan sekerja 

dan mitra pendidikan, dan memahami dunia sekitarnya (lingkungan). 

Menurut Goleman,
21

 kemampuan beradaptasi terhadap 

lingkungan terbentuk karena adanya kesadaran sosial yang bisa 

merasakan keadaan bathiniah orang lain sampai memahami perasaan 

dan pikirannya. Hal tersebut meliputi : 

1. Empati dasar. Perasaan dengan orang lain; merasakan isyarat-

isyarat emosi nonverbal. 

2. Penyelarasan. Mendengarkan dengan penuh reseptivitas; 

menyelaraskan diri pada seseorang. 

3. Ketepatan empatik. Memahami pikiran, perasaan dan maksud 

orang lain. 

4. Pengertian sosial. Mengetahui bagaimana dunia sosial bekerja. 

Menurut Muhammad Surya yang dikutip Ramayulis 

kompetensi guru agama sekurang-kurangnya ada empat, yaitu:
22

 

1. Menguasai substansi materi pelajaran 

2. Menguasai metodologi mengajar 

3. Menguasai teknik evaluasi dengan baik 

4. Memahamai, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai moral dan 

kode etik profesi. 

D. Implementasi kompetensi guru dalam pendidikan PAI 

Kunci keberhasilan tergantung pada diri guru dan siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berupa keterampilan-keterampilan yang tepat 
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untuk menguasai kekuatan kecepatan, kompleksitas, dan ketidakpastian, yang 

saling berhubungan satu sama lain. Guru menghargai dan memperhatikan 

perbedaan dan kebutuhan anak didiknya masing-masing.  

Guru harus menguasai metode mengajar, menguasai materi yang akan 

diajarkan dan ilmu-ilmu lain yang ada hubungannya dengan ilmu yang akan 

diajarkan kepada siswa. Juga mengetahui kondisi psikologis siswa dan 

psikologis pendidikan agar dapat menempatkan dirinya dalam kehidupan 

siswa dan memberikan bimbingan sesuai dengan perkembangan siswa.
23

 

Guru sebelum mengelola interaksi proses pembelajaran di kelas, 

terlebih dahulu harus sudah menguasai bahan atau materi apa yang akan 

dibahas sekaligus bahan-bahan yang berkaitan untuk mendukung jalannya 

proses pembelajaran. Bahan pelajaran adalah substansi yang akan 

disampaikan dalam proses pembelajaran di kelas.
24

 Dengan menguasai materi 

pelajaran, maka guru akan lebih mudah dalam pengelolaan kelas. Selain itu 

guru menjadi lebih mudah dalam memilih strategi belajarnya agar tujuan 

yang hendak dicapai dalam materi pelajaran tersebut berhasil terwujud. 

Penguasaan bahan ajar yang berkaitan dengan materi pokoknya dari 

ilmu-ilmu lain seringkali sangat dibutuhkan dalam memberikan 

penjelesannya. Hal ini menjadi sebuah kebutuhan dimasa sekarang, dimana 

arus informasi begitu cepat untuk diketahui siswa. 

Dengan memadukan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan ilmu lain akan menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna dan 

semakin mudah dipahami siswa. Tidak sekedar mata pelajaran yang bersifat 

dogmatis. Apalagi kalau ditinjau lebih kedalam, pemahaman tentang Islam 

sendiri juga beragam, sehingga tidak heran jika dalam memahami Al-Qur’an 

dan Hadis sebagai sumber pokok dalam Islam banyak sekali pendapat yang 

berbeda, bahkan tidak sedikit yang bertolak belakang.
25
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Terhadap bahan dari ilmu lain yang ada hubungannya dengan materi 

pelajaran PAI, guru tidak harus tahu secara mendetail. Cukuplah gambaran 

umum sebagai penunjang untuk memahami materi pokoknya. Berikut 

beberapa contohnya :
26

 

1)     Dalam materi kelas 9 tentang Iman Kepada Hari Kiamat. Dalam 

praktiknya agar pembelajaran lebih bermakna dan mudah dipahami, guru 

sedikit banyak tahu tetang ilmu astronomi, fisika, biologi, kimia, 

matematika, dll. Guru seharusnya juga tahu tentang gejala atau 

fenomena-fenomena alam yang menjadi pemberitaan media massa, baik 

tingkat lokal, regional maupun global. 

2)     Materi tentang Iman Qadha dan Qadar. Agar pembelajaran bermakna 

maka dalam menyampaikan contoh konkrit tidak cukup sebatas mati, 

rizki, jodoh. Setidaknya guru juga tahu banyak contoh lain, yang jika 

ditinjau dari ilmu lain akan lebih memudahkan dalam pemahaman dan 

penerapannya, serta dapat meningkatkan keimanan siswa. Mulai dari 

ilmu bumi, kedokteran, sosial dan budaya, geografi, dan lain-lain. 

3)     Pemahaman tentang mati suri. Pada acara Kick Andy yang disiarkan 

salah satu stasiun televisi, pernah menayangkan orang yang mati suri 

secara langsung. Orang yang mati suri melibatkan warga Muslim, dan 

agama yang lain. Akibat dari tayangan itu, muncul kegundahan dalam 

diri siswa dalam memahami konsep kematian. Karena dari empat orang 

yang “diuji coba” mati suri dengan latar belakang agama yang berbeda, 

ternyata pengalamannya berbeda-beda. Untuk menjelaskan hal tersebut, 

setidaknya guru perlu tahu sedikit ilmu kedokteran, anatomi, dan 

psikologi. Pada akhirnya muara dari penjelasan mati suri masuk ke dalam 

materi Qadha Qadar dan Kiamat Sughra. Tentunya dengan penjelasan 

yang mengglobal tersebut lebih memudahkan pemahaman siswa tentang 

ajaran Islam dari hasil tayangan di televisi. 

Oleh karena itu, perlunya guru PAI senantiasa mengembangkan 

wawasan keilmuan yang berhubungan langsung dengan materi pelajaran, dan 
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hal-hal lainnya yang berkaitan dan dapat membantu pemahaman siswa. 

Kompetensi yang perlu dimiliki diantaranya yaitu guru memperhatikan “seni 

mengajar dan mendidik”, guru tidak cukup hanya memiliki pengetahuan yang 

diajarkan tetapi juga harus memiliki pengetahuan tentang psikologi anak, 

mengetahui tingkat kesiapan belajar mereka dan bakat intelektualnya. 

E. Peran Kompetensi Guru dalam Pembelajaran PAI 

Keberhasilan guru melaksanakan peranannya dalam bidang 

pendidikan sebagian besar terletak pada kemampuannya melaksanakan 

berbagai peranan yang bersifat khusus dalam situasi pembelajaran. 

Berdasarkan studi literature terhadap pandangan Adams & Dickey dalam 

bukunya Bacis Principles of Student Teaching, bahwa paling tidak terdapat 

11 peran guru dalam pembelajaran di kelas yang menuntut kompetensi 

mengajar. Peran kompetensi dalam pembelajaran di kelas tersebut 

diantaranya:
27

 

1. Guru sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena 

media pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih 

mengefektifkan proses belajar-mengajar.  

2. Guru sebagai demonstrator, guru hendaknya senantiasa menguasai bahan 

atau materi pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa 

mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya dalam hal 

ilmu yang dimilikinya karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa. 

3. Guru sebagai pemimpin, guru dapat menjadi sosok pemimpin bagi siswa 

yang dapat dijadikan sebagai leader dalam kehidupannya. 
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4. Guru sebagai fasilitator,  guru hendaknya mampu mengusahakan sumber 

belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan peoses 

belajar-mengajar, baik yang berupa nara sumber, buku teks, majalah, 

ataupun surat kabar. 

5.  Guru sebagai inspirator, guru harus memberikan inspirasi bagi kemajuan 

belajar siswa. Persoalan belajar adalah masalah utama anak didik, guru 

harus dapat memberikan petunjuk bagaimana cara belajar yang baik. 

6.  Guru sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik 

dan mana nilai yang buruk dalam kehidupan masyarakat.  

7. Guru sebagai ekspeditur, guru sebagai peneliti atau pengamat bagi 

perkembangan peserta didik dan dapat mengatasi permasalahan yang 

dihadapi siswa. 

8. Guru sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki, 

dan menilai secara kritis terhadap proses pengajaran, agar dapat 

melakukan perbaikan terhadap situasi belajar mengajar menjadi lebih baik. 

9. Guru sebagai motivator, guru harus bisa menjadi penggerak dan 

membangkitkan semangat belajar bagi peserta didik baik itu semangat dari 

dalam maupun dari luar, sehingga peserta didik lebih mudah dalam 

menerima dalam belajar. 

10. Guru sebagai evaluator, guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian 

tujuan, penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau 

keefektifan metode mengajar. Tujuan lain dari penilaian di antaranya 

ialah untuk mengetahui kedudukan siswa di dalam kelas atau 

kelompoknya. 

11.  Guru sebagai konselor, guru berusaha membimbing siswa agar dapat 

menemukan berbagai potensi yang dimilikinya, membimbing siswa agar 

dapat mencapai dan melaksanakan tugas-tugas perkembangan mereka, 

sehingga dengan ketercapaian itu ia dapat tumbuh dan berkembang 

sebagai individu yang mandiri dan produktif. 

Guru harus menguasai metode mengajar, menguasai materi yang akan 

diajarkan dan ilmu-ilmu lain yang ada hubungannya dengan ilmu yang akan 
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diajarkan kepada siswa. Juga mengetahui kondisi psikologis siswa dan 

psikologis pendidikan agar dapat menempatkan dirinya dalam kehidupan 

siswa dan memberikan bimbingan sesuai dengan perkembangan siswa.
28

 

 

F. Penutup 

Kompetensi guru merupakan kemampuan seseorang guru dalam 

melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut guru untuk memiliki 

kompetensi pedagogis, personal, profesional, dan sosial. Jadi seorang guru agar 

menjadi perannya sebagai seorang pendidik harus memenuhi empat kompetensi 

guru, hal tersebut tercantum dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu kompetensi pedagogik, 

kepribadian, profesional, dan sosial. 

Kompetensi guru menuntut pendidik untuk harus menguasai metode 

mengajar, menguasai materi yang akan diajarkan dan ilmu-ilmu lain yang ada 

hubungannya dengan ilmu yang akan diajarkan kepada siswa. Mempunyai 

kepribadian yang baik untuk agar menjadi teladan bagi siswa. Menjalankan 

profesinya dengan penuh tanggung jawab. Juga mengetahui kondisi psikologis 

siswa dan psikologis pendidikan agar dapat menempatkan dirinya dalam 

kehidupan siswa dan memberikan bimbingan sesuai dengan perkembangan siswa. 

Keberhasilan peserta didik tidak dapat dilepaskan dengan peran seorang 

guru dalam pembelajaran. Sedangkan peran yang harus dimiliki seorang guru 

dalam pembelajaran diantaranya sebagai mediator, sebagai demonstrator, sebagai 

pemimpin, sebagai fasilitator, sebagai inspirator, sebagai korektor, sebagai 

ekspeditur, sebagai, supervisor, sebagai motivator, sebagai evaluator, sebagai 

konselor. 
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